ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR PUSTAKA

Ansel, H. C., Popovich, N. G., Allen, L. V., 2011. Ansel’s Pharmaceutical
Dosage Forms and Drug Delivery Systems 9™ edition. Philadelphia:
Lippincott Williams & Wilkins. p. 1.

ADA (American Diabetes Association). 2014. Standards of Medical Care
in Diabetes — 2014 in Diabetes Care, Volume 37, Supplement 1,
January 2014. Alexandria: American Diabetes Association. p. 516.

APhA (American Pharmacists Association). 2003. Medication Compliance-
Adherence-Persistence (CAP) Digest. Washington DC: American
Pharmacists Association and Pfizer Pharmaceuticals.

Azwar, S. 1992. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Sigma Alpha. him.
26-33.

Beardsley, R. S., Kimberlin, C. L., Tindall, W. N. 2012. Communication
Skills in Pharmacy Practice: A Practical Guide for Students and
Practitioners. Philadelphia: Lippincot William & Wilkins. p. 172.

CDC (Centers for Disease Control and Prevention). 2014. The Prevention
and Treatment of Complications of Diabetes Mellitus: A Guide for
Primary Care Practitioners. Atlanta: Department of Health and
Human Services, Public Health Service, Centers for Disease Control,
National Center for Chronic Disease Prevention and Health
Promotion, Division of Diabetes Translation.

Cipolle, R.J., Strand, L., & Morley, P. 2012. Pharmaceutical Care
Practice:  The Patient Centered Approach to Medication
Management 3" edition. USA: The McGraw-Hill Companies, Inc. p.
37-71, 141-181.

Dailey, G., Kim, M. S., Lian, J. F. 2001. Patient Compliance and
Persistence with Antihyperglycemic Drug Regimens: Evaluation of a

109

SKRIPSI PROFIL PENGGUNAAN OBAJA.GIOVANI SOESANTO



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
110
Medicaid Patiend Population with Type 2 Diabetes Mellitus in
Clinical Therapeutics Volume 23 August 2001. San Diego: Elsevier
Inc. p. 1311-1320.

Depkes RI. 2005. Pharmaceutical Care untuk Penyakit Diabetes Mellitus.
Jakarta: Direktorat Bina Farmasi Komunitas dan Klinik Direktorat
Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan Departemen
Kesehatan RI. hlm. 47.

Depkes RI. 2006a. Pedoman Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas.
Jakarta: Direktorat Bina Farmasi Komunitas dan Klinik Departemen
Kesehatan RI. him. 1.

Depkes RI. 2006b. Pedoman Penggunaan Obat Bebas dan Bebas Terbatas.
Jakarta: Direktorat Bina Farmasi Komunitas dan Klinik, Ditjen Bina
Kefarmasian dan Alat Kesehatan Departemen Kesehatan. hlm. 10.

Depkes RI. 2007. Riset Kesehatan Dasar 2007. Jakarta: Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan Departemen Kesehatan RI. hlm. 282—
283.

Depkes RI. 2008a. Materi Pelatihan Peningkatan Pengetahuan dan
Keterampilan Memilih Obat bagi Tenaga Kesehatan. Jakarta:
Direktorat Bina Penggunaan Obat Rasional, Direktorat Jenderal Bina
Kefarmasian dan Alat Kesehatan Departemen Kesehatan Republik
Indonesia. hlm. 6-8.

Depkes RI. 2008b. Pedoman Teknis Penemuan dan Tatalaksana Penyakit
Diabetes Melitus. Jakarta: Direktorat Pengendalian Penyakit Tidak
Menular Departemen Kesehatan RI. him. 1, 8, 27-31.

Depkes RI dan TAIL 2011. Pedoman Cara Pelayanan Kefarmasian yang
Baik (CPFB): Good Pharmacy Practice (GPP). Jakarta: Direktorat

Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan Departemen

SKRIPSI PROFIL PENGGUNAAN OBAJA.GIOVANI SOESANTO



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA .
Kesehatan RI dengan Pengurus Pusat Ikatan Apoteker Indonesia.
hlm. 19-20.

DiPiro, J. T., Talbert, R. L., Yee, G. C., Matzke, G. R., Wells, B. G., &
Posey, L. M. 2008. Pharmacotherapy: A Pathophysiologic Approach
7™ edition. USA: The McGraw-Hill Companies, Inc. p. 1205-1242.

Fielding, N. G. 2006. Self-Report Study. USA: The SAGE Dictionary of
Social Research Methods.

FKUI (Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia). 2007. Farmakologi dan
Terapi edisi 5. Jakarta: Balai Penerbit FKUI. hlm. 489-494.

Gitawati, R. 2008. Interaksi Obat dan Beberapa Implikasinya dalam Media
Lithang Kesehatan Volume XVIII Nomor 4 Tahun 2008. Jakarta:
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. him. 175-184.

Gray, S. L., Mahoney, J. E., Blough, D. K. 2001. Medication Adherence in
Elderly Patients Receiving Home Health Service Following Hospital
Discharge in The Annals of Pharmacotherapy Volume 35 May 2001.
New York: Sage Publications. p. 541.

Grymonpre, R. E., Didur, C. D., Montgomery, P. R., Sitar, D. S. 1998. Pill
Count, Self-Report, and Pharmacy Claims Data to Measure
Medication Adherence in the FElderly in The Annals of
Pharmacotherapy 1998 July/August Volume 32. USA: Sage
Publications. p. 750.

Hasanat, N. U. I. dan Ningrum, R. P. 2010. Program Psikoedukasi bagi
Pasien Diabetes untuk Meningkatkan Kualitas Hidup. Jogjakarta:
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Jogjakarta. hlm. 1-11.

Hussar, D. A. 2005. Remington: The Science and Practice of Pharmacy 21*
edition Chapter 98 Patient Compliance. Maryland: Lippincott
Williams & Wilkins. p. 1782—-1792.

SKRIPSI PROFIL PENGGUNAAN OBAJA.GIOVANI SOESANTO



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
112

Kementerian Kesehatan RI dan JICA (Japan International Cooperation
Agency). 2010. Materi Pelatihan Manajemen Kefarmasian di
Puskesmas. Jakarta: Direktorat Bina Obat Publik dan Perbekalan
Kesehatan Direktorat Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan
Kementerian Kesehatan RI. hlm. 80—84.

Kepmenkes. 1983. Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 2380/4/SK/VI/83 tentang Tanda Khusus untuk Obat Bebas
dan Obat Bebas Terbatas. him. 2.

Kepmenkes. 1986. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 02396/A/SK/VIII/86 tentang Tanda Khusus Obat Keras
Daftar G. hlm. 2.

Kepmenkes. 1990. Keputusan Menteri  Kesehatan Nomor
347/Menkes/SK/VII/1990  tentang Obat Wajib Apotik. Jakarta:
Departemen Kesehatan RI. him. 2.

Kepmenkes. 2004a. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 128/Menkes/SK/I1/2004 tentang Kebijakan Dasar Pusat
Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Departemen Kesehatan RI. hlm. 5-
7.

Kepmenkes. 2004b. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor  1027/Menkes/SK/IX/2004  tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek. Jakarta: Departemen Kesehatan RI. hlm. 3—
7.

Kepmenkes. 2011. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 2500/Menkes/SK/X1I/2011 tentang Daftar Obat Esensial
Nasional 201 1. Jakarta: Departemen Kesehatan RI. him. 3, 60—80.

Kepmenkes. 2013. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 89/Menkes/SK/II/2013  tentang Formularium Program

SKRIPSI PROFIL PENGGUNAAN OBAJA.GIOVANI SOESANTO



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
113
Jaminan Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Departemen Kesehatan RI.
hlm. 1-25.

Kurniawan, 1. 2010. Diabetes Melitus Tipe 2 pada Usia Lanjut dalam
Majalah Kedokteran Indonesia Volume 60 Nomor 12 Desember
2010. Jakarta: Redaksi Majalah Kedokteran Indonesia. hlm. 582.

Levin, K. A. 2006. Study Design III: Cross-sectional Studies.Scotland:
British Dental Association.

Lococo, K. H. and Staplin, L. 2006. Identifying Strategies to Collect Drug
Usage and Driving Functioning Among Older Drivers. Kulpsville:
TransAnalytics, LLC.

McPhee, S. J. and Funk, J. L. 2006. Pathophysiology of Disease: An
Introduction to Clinical Medicine 5" Edition. Connecticut: Appleton
& Lange.

Medscape. 2014. Glyburide. Diakses dari www.medscape.com pada tanggal
25 Juli 2014.

Notoatmodjo, S. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT
Rineka Cipta. hlm. 26, 35-38, 87-88, 115, 124, 139-142, 164-168.

PCNE. 2010. The PCNE Classification V 6.2.Europe: Pharmaceutical Care
Network Europe Foundation. p. 2.

Pemerintah RI. 1997. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
1997 tentang Psikotropika. Jakarta: Pemerintah Republik Indonesia.
hlm. 2.

Pemerintah RI. 2009a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika. Jakarta: Pemerintah Republik
Indonesia. hlm. 3.

Pemerintah RI. 2009b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan. Jakarta: Pemerintah Republik

Indonesia. hlm. 3.

SKRIPSI PROFIL PENGGUNAAN OBAJA.GIOVANI SOESANTO


http://www.medscape.com/

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
114

Perkeni (Perkumpulan Endokrinologi Indonesia). 2011. Konsensus
Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di Indonesia.
Jakarta: PB PERKENI. hlm. 6-7, 22, 43, 48.

Permenkes. 1993. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
924/Menkes/Per/X/1993 tentang Daftar Obat Wajib Apotek No. 2.
Jakarta: Departemen Kesehatan RI. hlm. 3—4.

Permenkes. 2010. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.02.02/Menkes/068/1/2010 tentang Kewajiban Menggunakan
Obat Generik di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Pemerintah. Jakarta:
Departemen Kesehatan RI. hlm. 3—4.

Portney, L. G. and Watkins, M. P. 2000. Foundations of Clinical Research
Applications to Practice, Third Edition. New Jersey: Prentice Hall
Upper Saddle River.

Pranoto, A. 2010. Capita Selecta Pengelolaan Diabetes Mellitus. Surabaya:
RSU Dr. Soetomo — FK Unair. him. 1-2.

Radi, B. 2007. Diabetes Melitus sebagai Faktor Risiko Utama Penyakit
Jantung. Diakses dari www.pjnhk.go.id pada tanggal 22 Juli 2014.

Sartor, G., Lundquist, I., Melander, A., Scherstén, B., Wéhlin-Boll, E. 1982.
Improved Effect of Glibenclamide on Administration Before
Breakfast in European Journal of Clinical Pharmacology Volume 21
Issue 5. p. 403-408.

Saunders. 2007. Dorland’s Medical Dictionary for Health Consumers.
Amsterdam: Elsevier, Inc.

Schillinger, D., Grumbach, K., Piette, J., Wang, F., Osmond, D., Daher, C.,
Palacios, J., Sullivan, G. D., Bindman, A. B. 2002. Association of
Health Literacy with Diabetes Outcomes in The Journal of the
American Medical Association July 24/31 Volume 288 No. 4.
Chicago: AMA Publishing Group. p. 475-582.

SKRIPSI PROFIL PENGGUNAAN OBAJA.GIOVANI SOESANTO


http://www.pjnhk.go.id/

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
115

Shargel, L., Wu-Pong, S., Yu, A. B. C. 2004. Applied Biopharmaceutics
and Pharmacokinetics 5" edition. USA: The McGraw-Hill
Companies, Inc.

Soewondo, P., Soegondo, S., Suastika, K., Pranoto, A., Soeatmadji, D., W.,
Tjokroprawiro, A. 2010. The DiabCare Asia 2008 Study — Outcome
on Control and Complications of Type 2 Diabetic Patients in
Indonesia. The DiabCare Asia 2008 Study Vol. 19, No. 4, November
2010. p. 237.

Sugiyono. 2012. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. hlm. 29,
68, 348-354.

Sukandar, E. Y., Andrajati, R., Sigit, J. I., Adnyana, 1. K., Setiadi, A. P., &
Kusnandar. 2008. ISO Farmakoterapi. Jakarta: PT. ISFI Penerbitan.
hlm. 28-36.

Sweetman, S. C. 2009. Martindale: The Complete Drug Reference 36™
Edition. London: Pharmaceutical Press. p. 440, 453.

Tjay, T. H. dan Rahardja, K. 2007. Obat-obat Penting: Khasiat,
Penggunaan, dan Efek-efek Sampingnya. Jakarta: Penerbit PT Elex
Media Komputindo Kelompok Kompas-Gramedia. hlm. 747-749.

TMIC (The Metabolomics Innovation Centre). 2013a. Glyburide. Diakses
dari www.drugbank.ca pada tanggal 7 Agustus 2014.

TMIC (The Metabolomics Innovation Centre). 2013b. Metformin. Diakses
dari www.drugbank.ca pada tanggal 17 September 2014.

Wild, S., Roglic, G., Green, A., Sicree, R., & King, H. 2004. Global
Prevalence of Diabetes. Diakses dari www.diabetesjournals.org pada
tanggal 11 November 2013.

WHO (World Health Organization). 1985. The Rational Use of Drugs:
Report of the Conference of Experts. Geneva: World Health

Organization.

SKRIPSI PROFIL PENGGUNAAN OBAJA.GIOVANI SOESANTO


http://www.drugbank.ca/

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
116

WHO (World Health Organization). 2003. Adherence to Long-Term
Therapies: Evidence for Action. Switzerland: World Health
Organization. p. 71-85.

Yuliani, F., Oenzil, F., Iryani, D. 2014. Hubungan Berbagai Faktor Risiko
Terhadap Penyakit Jantung Koroner pada Penderita Diabetes
Melitus  Tipe 2 dalam Jurnal Kesehatan Andalas. Padang:
Universitas Andalas. hlm. 39.

Zainuddin, M. 2011. Metodologi Penelitian Kefarmasian dan Kesehatan.
Surabaya: Airlangga University Press. hlm. 37, 47-52.

Zaman-Joenoes, N. 2009. Ars Prescribendi: Resep yang Rasional edisi 2

Jjilid 1. Surabaya: Airlangga University Press. hlm. xvi, 27.

SKRIPSI PROFIL PENGGUNAAN OBAJA.GIOVANI SOESANTO





